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ABSTRAK 

SAMIA RUMAKAMAR, NIM. 150302099. Kepadatan Dan Keragaman Duri 

Babi (Echinoidea) Di Pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

Pembimbing I Rosmawati T., M.Si dan Pembimbing II. Asyik Nur Allifah AF., 

M.Si. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri, (IAIN) Ambon 2020. 

 

Keberadaan duri babi pada suatu ekosistem tidak terlepas dari pengaruh faktor 

fisika dan kimia pada lingkungan perairan. Kelimpahan dan penyebaran duri babi 

dalam perairan dipengaruhi oleh perbedaan substrat. Duri babi di beberapa tempat 

memiliki perbedaan dalam bentuk morfologi, perbedaan cangkang, duri dan gonad 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan vegetasi dasar perairan, ketersediaan makanan, 

topografi perairan, salinitas, pH, dan kedalaman. 

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 18 Februari -12 Maret 2020 yang  

berlokasi  di pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. Tipe penelitian yang di 

gunakan adalah deskiptif kualitatif untuk mengetahui kepadatan dan keragaman duri 

babi (echinoidea) yang hidup di pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. Data 

yang di peroleh dianalisis dengan menggunakan rumus kepadatan dan keragaman.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 jenis duri babi yang ditemukan 

pada lokasi penelitian yakni Tripneustes gratilla dan Diadema setosum. Nilai 

kepadatan tertinggi ditemukan dari spesies Tripneustes gratilla yakni sebesar 0.67 

ind/m², sedangkan kepadatan terendah adalah spesies Deadema setosum dengan nilai 

kepadatan 0.3 ind/m². Berdasarkan nilai indeks keragaman, keragaman duri babi pada 

perairan pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah tergolong rendah dengan nilai 

keragamanan H’= 0.628 Hasil pengukuran suhu pada lokasi penelitian dengan nilai 

rata-rata 26.3
0
C sedangkan salinitas memiliki nilai rata-rata 29 ‰ dan pH air laut 

dengan nilai rata-rata 8.14. 

 

Kata Kunci : Kepadatan, Keragaman, Duri Babi (Echinoidea) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar di dunia, wilayah daratan 

Indonesia  (1,9 juta km²)  tersebar pada sekitar 17.500 buah pulau yang disatukan 

oleh laut yang sangat luas sekitar 5,8 juta km². Panjang garis pantai yang 

mengelilingi dataran tersebut  adalah sekitar 81.000 km, yang merupakan garis 

pantai tropis terpanjang atau terpanjang kedua di dunia setelah Kanada. Secara 

geografis kepulauan dan perairan Indonesia terletak diantara Samudra Pasifik dan 

Samudra Hindia, dan antara benua Asia  dan Australia, termasuk di dalamnya 

paparan sunda di bagian barat dan paparan sahul di bagian timur. Wilayah pesisir 

dan lautan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tertinggi di dunia (mega 

biodiversity)
1
.  

Provinsi Maluku merupakan salah satu kepulauan di Indonesia, dengan 

luas wilayah 581.376 km² yang terdiri dari luas lautan 527.191 km², dan luas 

daratan 54.185 km², atau sekitar 90% merupakan lautan, yang terletak antara 230 

º-9º LS, dan 124º-136º BT. Dengan wilayah laut yang memiliki luas 527.191 km², 

Maluku merupakan daerah yang dikelilingi oleh laut yang luas, topografi yang 

beranekaragam substratnya, baik berpasir, berbatu dan berupa timbunan. Sumber  

daya laut untuk perikanan merupakan hal penting dalam memanfaatkannnya 

sebagai sumber daya pangan dan komoditi perdagangan
2
. 

                                                             
1 Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman Hayati Laut, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 

2003), hal.3-4 
2 Anonim, Badan Statistik Propinsi Maluku, (Artikel, http://www. Answer. 

Com/topic/sipuncula-1, 2006), Diakses 02 Agustus 2018 

http://www/
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Duri babi termasuk anggota dari Filum Echinodermata yang tersebar mulai 

dari daerah intertidal yang dangkal hingga ke laut dalam. Fauna ini umumnya 

menghuni ekosistem terumbu karang dan padang lamun dan menyukai substrat 

yang agak keras terutama substrat di padang lamun campuran yang terdiri dari 

pasir dan pecahan karang. Di dunia terdapat kurang lebih 6000 jenis fauna 

Echinodermata dan diperkirakan 950 jenis diantaranya adalah bulu babi yang 

terbagi dalam 15 ordo, 46 famili dan 121 genus. Di Indonesia, terdapat kurang 

lebih 84 jenis duri babi yang berasal dari 31 famili dan 48 genus
3
. 

Duri babi tidak hanya memiliki nilai ekologis sebagai spesies kunci namun 

juga memiliki nilai ekonomis. Duri babi memiliki gonad yang dapat dikonsumsi 

oleh manusia dan dapat dijadikan salah satu pakan alternatif ternak. Para ahli juga 

sering menggunakan bulu babi sebagai probandus untuk mempelajari biologi 

reproduksi, embriologi, toksikologi, regulasi gen, dan biologi evolusi sehingga 

organisme ini dapat dikatakan sebagai organisme multifungsi. Keberadaan duri 

babi pada suatu ekosistem tidak terlepas dari pengaruh faktor fisika dan kimia 

pada lingkungan perairan. Kelimpahan dan penyebaran duri babi dalam perairan 

dipengaruhi oleh perbedaan substrat. Duri babi di beberapa tempat memiliki 

perbedaan dalam bentuk morfologi, perbedaan cangkang, duri dan gonad sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan vegetasi dasar perairan, ketersediaan makanan, 

topografi perairan, salinitas, pH, dan kedalaman
4
. 

                                                             
3 Johny Dobo, : Tipologi Komunitas Lamun Kaitannya Dengan Populasi Bulu Babi Di 

Pulau Hatta, Kepulauan Banda, Maluku, Tesis. Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. 

2009. hal. 15 
4 Boen Sri Oemarjati dan Wisnu Wardhana, Taksonomi Avertebrata Pengantar Praktikum 

Laboratorium, (Jakarta : UI Press, 1990) 
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Desa Waai adalah salah satu desa di Kecamatan Salahutu Kabupaten 

Maluku Tengah yang berada di pesisir pantai. Kawasan perairan ini merupakan 

kawasan pesisir dengan ekologi yang dinamis serta memiliki substrat yang 

berkarang dan berpasir sehingga muncul berbagai  macam ekosistem dengan 

karakter dan keragaman yang khas. Dimana hidup berbagai macam biota laut di 

dalamnya. Salah satunya adalah duri babi yang sering dikenal dengan nama “Te’e 

atau Serowaki” oleh masyarakat setempat.  

Penelitian tentang duri babi ini jarang dilakukan di lokasi tersebut. 

Sehubung dengan masih kurangnya informasi mengenai kepadatan dan 

keragaman duri babi khususnya di Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah, maka 

penelitian di bidang tersebut perlu dilakukan. Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kepadatan dan 

Keragaman Duri Babi (Echinoidea) di pantai Desa Waai Kabupaten Maluku 

Tengah”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis-jenis dan kelimpahan duri babi (echinoidea) apa saja yang hidup di 

pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Bagaimana kepadatan duri babi (echinoidea) di pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah? 

3. Bagaimana keragaman duri babi (echinoidea) di pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis dan kelimpahan duri babi (echinoidea) yang 

hidup di pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Untuk mengetahui kepadatan duri babi (echinoidea) di pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah. 

3. Untuk mengetahui keragaman duri babi (echinoidea) di pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dengan penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi tentang 

kepadatan dan keragaman duri babi (echinoidea) di pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Sebagai bahan referensi untuk pengembangan mata kuliah Zoologi 

Invertebrata, Ekologi Perairan dan Biologi Laut pada Jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

3. Sebagai bahan informasi kepada penelitian lain yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

 

E. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul yang penulis kaji 

ini, maka di pandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada 

judul penelitian ini, yaitu: 
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1. Kepadatan menunjukan jumlah individu dalam suatu luasan tertentu. 

2. Keragaman adalah jumlah spesies yang berada dalam suatu komunitas 

tertentu. 

3. Duri Babi adalah salah satu jenis hewan yang termasuk dalam filum 

echinodermata. Duri babi (echinoidea) tidak mempunyai lengan. Tubuh 

duri babi umumnya berbentuk seperti bola dengan cangkang yang keras 

berkapur dan dipengaruhi dengan duri-duri, ada pula yang tubuhnya agak 

pipih. 

4. Pantai merupakan salah satu ekosistem yang terdapat di wilayah pesisir 

dan merupakan wilayah yang dipengaruhi oleh daratan maupun lautan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe ini penelitian adalah deskriptif kualitatif untuk mengetahui kepadatan 

dan keragaman duri babi (Echinoidea) yang hidup di pantai Desa Waai Kabupaten 

Maluku Tengah. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2020 sampai dengan 

tanggal 12 Maret 2020 di perairan pantai Desa Waai Kecamatan Salahutu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh duri babi 

(Echinoidea) yang hidup di pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah duri babi (Echinoidea) yang  

ditemukan pada  kuadrat penelitian di pantai Desa Waai Kabupaten Maluku 

Tengah. 
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D. Alat Dan Bahan  

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Alat dan fungsinya 

No Nama Alat Fungsi 

1 Rol meter 
Mengukur panjang jarak antar transek dan 

kuadrat 

2 Kayu Pembatas daerah jelajah 

3 Kamera Mendokumentasikan penelitian 

4 Alat tulis Menulis data-data penelitian 

5 Tari rafia Pembatas daerah jelajah 

6 Thermometer Mengukur suhu air laut 

7 Hand Refraktometer Mengukur salinitas 

8 Wadah Plastik   Tempat menaruh sampel 

9 Buku Identifikasi Untuk mengidentifikasi jenis yang ditemukan 

10 
Kuadrat pengamatan Alat bantu saat pengamatan keberadaan 

populasi duri babi  

 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Bahan dan fungsinya 

No Nama Bahan Fungsi 

1 Duri babi Sampel penelitian 

2 Tissue Untuk membersihkan alat penelitian 

3 Aquades Untuk membersihkan kaca hand refraktometer 

 

E. Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan wilayah atau lokasi untuk melakukan penelitian setelah 

dilakukan observasi lokasi. 
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2. Mengukur panjang dan luas pantai dengan menggunakan meter mulai dari 

batas surut terendah dari garis pasang surut pada lokas penelitian   menarik 

garis transek pada  lokasi penelitian dimana panjang jarak antar transek 

adalah 50 m. 

3. Pada setiap transek (transek 1-6 transek) terdapat 4 kuadrat yang 

berukuran 1 x 1 m dengan jarak antar kuadran 5 m.  

4. Melakukan pengamatan dan perhitungan  duri babi (Echinoidea) pada 

tiap-tiap kuadran yang telah di buat, dilakukan pengamatan dari jam 7 pagi 

sampai jam 12 siang selanjutnya dilakukan pengamatan selama waktu 

penelitian. Karena pada jam 7 pagi terjadi surut dan pasang terjadi pada 

jam 12 sehingga peneliti bisa mengamati pada saat waktu pasang dan 

surut. 

5. Mengukur parameter lingkungan yang meliputi suhu, salinitas dan pH di 

tempat pengamatan sampel.  

6. Mengidentifikasi duri babi (echinoidea) yang ditemukan dengan buku 

identifikasi. (Abdul Hamid A. Toha, Sutiman B. Sumitro, dan Luchman 

Hakim, 2013). Hasil identifikasi dicatat dan kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan kepadatan dan keragaman duri babi (echinoidea)
21

. 

F. Desain Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode transek 

kuadrat. Pada setiap transek (transek 1-6 transek) terdapat 4 kuadrat. Teknik  

                                                             
21 Aris, Huda, Sudarmadji, Fajariyah 2017, Keanekaragaman Jenis Echinoidea di 

Zona Intertidal Pantai Jeding (SSN) hal 61 
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pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik purpusive sampling. 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Kepadatan  

Kepadatan jenis adalah jumlah individu persatuan luas. Kepadatan 

masing-masing jenis pada setiap stasiun dihitung dengan, menggunakan rumus : 

Di = ni/A 

Keterangan :  

Di = Kepadatan Jenis  

ni = Jumlah Total Individu  

A = Luas daerah sampling (m²) 
22

 

 

 

                                                             
22

 Winda Deviana Mistiasih, Skripsi : Struktur dan Sebaran Komunitas Bulu Babi 
(Echinoidea) Di Habitat Lamun Pulau Sapundi, Kabupaten Sumenep, Madura.  

Departemen Ilmu Dan Teknologi Kelautan Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Institut 

Pertanian Bogor, 2013, hal 24 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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2. Keragaman 

 Keragaman adalah ukuran komunitas dilihat dari jumlah spesies dalam 

suatu kawasan. Jumlah individu dalam setiap spesiesnya untuk menentukan 

keragaman jenis. 

Rumus keragaman menggunakan indeks Shannon-Wienner (H’) :  

H’=  ∑        dimana Pi =
  

 
 

Keterangan:  

H’  =  Indeks keragaman jenis 

Pi =   Kelimpahan relatif 

∑ =   Jumlah spesies individu 

ni  =  Jumlah individu spesies ke-i 

N  =  Jumlah total spesies 

Ln = Logaritma nature 

Setelah diperoleh indeks keragaman dikelompokan kedalam kriteria tinggi, 

sedang, dan rendah. Kriteria tingkat keragaman yaitu : 

H’ > 3,0 = Menunjukan keragaman sangat tinggi 

H’ ≤  3  = Menunjukan keragaman sedang 

  H’ < 1.0 = Menunjukan keragaman rendah
23

                                                             
23

 Nurul Huda Musfirah, Skripsi : Struktur Komunitas Bulu Babi (Echinoidea) Yang 

Berasosiasi Dengan Ekosistem Lamun Di Pulau Barrang Lompo, Sulawesi Selatan, Program Studi 

Manajemen Sumberdaya Perairan Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan Dan Perikanan. 

Universitas Hasanuddin, 2018, hal 33 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan antara 

lain: 

1. Terdapat 2 jenis duri babi yang ditemukan di perairan pantai Desa Waai 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah dari 2 jenis yaitu Diadema 

setosum dan  Tripneustes gratilla. 

2. Kepadatan duri babi tertinggi yang ditemukan di perairan pantai Desa Waai 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku adalah dari spesies Tripneustes 

gratilla dengan nilai 0.666 ind/m², sedangkan kepadatan terendah adalah 

spesies Deadema setosum dengan nilai 0.333 ind/m².   

3. Keragaman duri babi dari perairan pantai Desa Waai Kecamatan Salahutu 

Kabupaten Maluku tergolong rendah dengan nilai indeks keragaman sebesar 

H’= 0.672. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini ada beberapa saran dan masukan yang ingin 

disampaikan oleh peneliti, adapun saran dan masukan yang disampaikan kepada. 

1. Pemerintah Kabupaten Maluku Tengah lewat dinas terkait untuk 

melakukan upaya perlindungan terhadap organisme pesisir agar biota 

pesisir berupa duri babi dan  lainya tetap terjaga dan terpelihara sebab jika 

tidak akan mengalami kepunahan. 
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2. Perlu dilakukan penelitian tentang kandungan gisi dari duri babi dan 

masyarakat setempat harus melakukan pemeliharaan terhadap duri babi 

sebab duri babi memiliki nilai ekonomis. 

3.  Diharapkan agar masyarakat setempat tetap menjaga kelestarian pesisir 

sebab organisme pesisir memiliki peran yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. 
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Lampiran 1.   

Peta Letak Geografis Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2.  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Duri Babi Jenis Diadema setosum 

Duri Babi Jenis Tripneustes gratilla 
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Lampiran 3 

Pengukuran Suhu Air 

Pengukuran Salinitas 
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PERHITUNGAN JUMLAH INDIVIDU DURI BABI PADA SETIAP 

TRANSEK PENGAMATAN 

 

Transek Spesies Kuadrat  

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

 

 

I 

 

Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 0 0 

Deadema setosum 0 0 0 0 0 0 0 

∑ Total 0 

 

 

II 

Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 0 0 

Deadema setosum 0 0 0 0 0 0 0 

                          ∑ Total  0 

 

 

III 

Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 0 0 

Deadema setosum 0 0 2 0 0 0 2 

∑ Total 2 

 

 

IV 

Tripneustes gratilla 0 0 0 4 0 0 4 

Deadema setosum 0 0 0 0 0 0 0 

∑ Total 4 

 

 

V 

Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 0 0 

Deadema setosum 0 0 0 0 0 0 0 

∑ Total  

 

 

VI 

Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 0 0 

Deadema setosum 0 0 0 0 0 0 0 

 0 
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Lampiran 4 

KEPADATAN INDIVIDU PER TRANSEK (ind/m²) 

No Spesies Kepadatan Individu Per 

Transek (ind/m²) 

Total 

Kepadatan 

(ind/m²) I II III IV V VI 

1 Tripneustes gratilla 0 0 0 4 0 0 0.666 

2 Deadema setosum 0 0 2 0 0 0 0.333 

 

No Jenis 

Duri Babi 

Transek 

 
∑ Pi 

=
  

 
 

ln pi Pi ln 

pi 

H’ = - 

 ∑        
I II III IV V VI 

1 Tripneustes 

gratilla 
0 0 0 4 0 0 4 0.66

6 
-0.461 -0.307 0.307 

 

2 Deadema 
Setosum 

 

0 0 2 0 0 0 2 0.33
3 

-1.099 -0.365 0.365 

∑ 0 0 2 4 0 0 6  0.672 
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Lampiran 5 

LEMBAR PENGAMATAN PARAMETER LINGKUNGAN DI PANTAI 

DESA WAAI 

 

Parameter 
Transek 

Rata-

Rata I II III IV V VI 

Suhu (ºC) 

 

28.9 ºC 

 

28 ºC.7 

 

26.6 ºC 

 

25.41 ºC 

 

25.6 ºC 

 

26.3 ºC 

 

26.3 
0
C 

Salinitas (‰) 

 

30‰ 

 

30‰ 

 

29‰ 

 

29‰ 

 

29‰ 

 

29‰ 

 

29‰ 

Ph 8.20 8.18 

 

8.24 

 

8.21 

 

8.16 

 

8.14 

 

8.14 
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Lampiran 5 

ANALISIS DATA/CARA PERHITUNGAN KEPADATAN DURI BABI 

 

 

1. Kepadatan Individu Per Transek 

Di = ni/A  

Keterangan : 

Di = Kepadatan spesies 

ni = Jumlah Total Individu 

A = Luas Daerah Sampling (m
2
) 

No Spesies Kepadatan Individu Per 

Transek (ind/m²) 

 

∑ Total 

I II III IV V VI 

1 Tripneustes gratilla 0 0 0 4 0 0 4 

2 Deadema setosum 0 0 2 0 0 0 2 

 

Tripneustes gratilla = 
 

            
 

 

      
 

 

 
       ind/m

2 

Deadema setosum  = 
 

          
 

 

    
 

 

 
       ind/m

2 
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Lampiran 6 

ANALISIS DATA/CARA PERHITUNGAN KERAGAMAN  

JENIS DURI BABI 

 

Rumus : 

 

H’= (∑ Pi In Pi) dimana Pi = 
  

 
  

Keterangan: 

H = Indeks Keragaman 

Ni = Jumlah Individu Serta Jenis Ke-I 

N = Jumlah Total Semua Individu Dalam Komunitas 

Pi = Kelimpahan Relatif 

∑ = Jumlah Spesies Individu  

 

Setelah diperoleh indeks keragaman dikelompokkan kedalam kriteria 

tinggi sedang, dan rendah. Kriteria tinggi keragaman yaitu: 

H’>3,0 = Menunjukan Keragaman Sangat Tinggi  

H’≤3    = Menunjukan Keragaman Sedang 

H’<1.0 = Menunjukan Keragaman Rendah 

 
No Jenis 

Duri Babi 

Transek 

 
∑ Pi =

  

 
 ln pi Pi ln 

pi 

H’ = - 

 ∑        
I II III IV V VI 

1 Tripneuste

s gratilla 
0 0 0 4 0 0 4 0.666 -

0.46

1 

-0.307 0.307 

 

2 Deadema 

Setosum 

 

0 0 2 0 0 0 2 0.333 -

1.09
9 

-0.365 0.365 

∑ 0 0 2 4 0 0 6  0.672 

 
a. Tripneustes gratilla  

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek 

Taransek I = 0 

Taransek II = 0 

Taransek III = 0 

Taransek IV = 4 

Taransek V  = 0 
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Taransek VI = 0 

Jumlah  = 4 

 

Total Jumlah Jenis Pada Transek Adalah: 

4 + 2 = 6 

Pi = (in/N)  = 4 / 6 = 0,666 

Ln Pi = Ln (0,666) = -0.461 

Pi Ln Pi = 0,666 (-0.415) = -0.307 

H’ = (Pi Ln Pi) = 0.307 

 

b. Deadema setosum  

 

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek 

Taransek I = 0 

Taransek II = 0 

Taransek III = 2 

Taransek IV = 0 

Taransek V  = 0 

Taransek VI = 0 

Jumlah  = 2  

 

Total Jumlah Jenis Pada Transek Adalah: 

4 + 2 = 6 

Pi = (in/N)  = 2/ 6 = 0,333 

Ln Pi = Ln (0,333) = -1.099 

Pi Ln Pi = 0,333 x (-1.099)  = -0.365  

H’ = (Pi Ln Pi) = 0.365 

 

 Jadi hasil Indeks Keragaman yang di peroleh yaitu H’<1.0 = Menunjukan 

Keragaman Rendah. 
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